51
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan


BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini yang dilakukan pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) , penulis memperoleh data dan informasi mengenai gambaran umum perusahaan khususnya untuk Sumber dan Penggunaan Modal pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang.
4.1.1 Gambaran umum perusahaan
Pada tanggal 11 Mei 2000 telah berdirilah Koperasi yang diberi nama Koperasi Asyirkatul Mubarokah disingkat “KOPAM”. Kedudukan KOPAM dikuatkan dengan diberinya status Badan Hukum Kanwil Koperasi Jawa Barat tanggal 17 November 2002 No.1078C/HT/9-12/30. Kantor sekertariat KOPAM beralamat di Jl. Raya Cipunagara Rt/Rw 03/17 No 32 Kabupaten  Subang. 
A. Organisasi 
Organisasi KOPAM Menganut Azas Koperasi yaitu dari Oleh Untuk anggota . Dan mendorong/mengarahkan anggotanya supaya belajar Mandiri (Berdiri sendiri), tidak menggantungkan kepada bantuan pihak lain, demi tercapainya cita-cita yaitu Kemajuan dalam berbagai bidang Baik itu Organisasinya, permodalannya, maupun SDM anggotanya. Sesuai Moto Asyirkatul Mubarokah yaitu “Dengan Kemandirian Kita maju bersama, menggapai cita-cita”.
B. Anggota 
Anggota KOPAM adalah Multi Dimensional,terdiri dari berbagai Lapisan/golongan, Etnis/suku, Jenis pekerjaan dan status sosial. Semua bersatu atau berkumpul dalam satu ikatan dan berfokus pada kemajuan dalam berbagai bidang, Organisasi, Modal dan SDM.
C. Pengurus 
Kepengurusan menganut azas Demokratisasi, pergantian dilaksanakan secara periodik 3 (tiga) tahun sekali, disahkan pada acara RAT. Dalam melaksanakan tugas menganut system : Transparansi Akuntabel, Proporsional dan Profesional. Mendahulukan kepentingan anggota, pengabdian tanpa mengenal waktu ,baik siang maupun malam. Selalu Kreatif, Inovatif, Produktif untuk kemajuan organisasi.
D.  Kata-kata bijak
 (
“ 
Produktif karena Kreatif.. Kreatif sebab Inovatif
 “
)



E. Inspirasi 
Gagal !!! tu Rugi !!! Tapi jangan dianggap ke gagalan itu suatu Musiba, sebab dibalik ke gagalan ada Ilmu tersimpan yang menjadi akan Hikmah. Hanya keledailah yang terperosok dua kali pada satu lubang yang sama.

F. Visi dan Misi Koperasi Asyirkatul Mubarokah 
Visi
“Terwujudnya Koperasi yang sehat, Profesional , Mandiri dan memberikan manfaat bagi para anggotanya.”
Misi
1. Mengembangkan unit-unit usaha KOPAM yang dapat mendatangkan kesejahteraan anggota dan keluarga.
2. Mendayagunakan potensi anggota dan keluarga dalam mencitapkan jenis usaha yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.
3. Berperan aktif dalam memanfaatkan peluang usaha yang kompetitif dan menguntungkan bagi KOPAM dari fakto intern dan ekstern.
4. Meningkatkan kesejahteraan anggota beserta keluarga dengan melalui program nyata dari KOPAM.
Merencanakan, melaksanakan dan mengelola segala usaha dan kegiatan koperasi yang meliputi simpan pinjam.
4.1.2 Struktur Organisasi Koperasi  
Struktur organisasi merupakan rangka dan pola hubungan yang sistematis dan juga merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan dalam usaha mencapai tujuan.
Dalam mencapai tujuan tersebut setiap manajemen perusahaan atau koperasi untuk membentuk suatu struktur organisasi yang dapat menempatkan seluruh tugas dan kegiatan perusahaan secara efisien sehingga produktifitasnya dapat efektif. Struktur organisasi yang tegas mencerminkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang tegas pula.
Struktur organisasi juga dapat digunakan sebagai struktur penetapan pembagian kerja dan tanggung jawab tiap-tiap bagian yang ada didalam perusahaan. Sehingga seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada tujuan yang ditetapkan. Suatu struktur organisasi dapat dikatakan baik jika struktur organisasi tersebut mampu menggambarkan hubungan wewenang, tanggung jawab, pendelegasian wewenang dan koordinasi masing-masing bagian dalam organisasi.
Demikian pula pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) juga memiliki struktur organisasi, dari struktur organisasi ini kita dapat mengetahui bahwa setiap bagian atau seksi mempunyai tugas dan wewenang masing-masing yang harus dipertanggungjawabkan.
Dengan struktur organisasi yang ada saat ini, KOPAM diharapkan akan mampu berjalan menuju pencapaian tujuan dan misi yang telah ditetapkan. 
Bagian-bagian yang terkait dalam struktur organisasi Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) bagan terlampir di lampiran I, adalah sebagai berikut :
1. Ketua Pengurus Koperasi
2. Wakil Ketua Pengurus Koperasi
3. Sekertaris Pengurus Koperasi
4. Bendahara Pengurus Koperasi
5. Manajer Pengurus Koperasi
4.1.3 Deskripsi Tugas
Adapun uraian-uraian tugas dari masing-masing jabatan adalah sebagai berikut :
1. Ketua Pengurus Koperasi adalah :
a. Memimpin dan bertanggung jawab atas segala kegiatan pengelolaan organisasi.
b. Melaksanakan tugas yang telah disahkan pada rapat anggota tahunan.
c. Mengkoordinir penyusunan rencana kerja
d. Mengawasi pengelolaan keuangan, material dan obyek-obyek lainya yang menjadi usaha koperasi.
e. Menandatangani segala bentuk surat bersama-sama sekretaris
f. Memberikan persetujuan penerimaan dan pengeluaran keuangan, pemberian kredit yang bersifat khusus serta menandatangani cek untuk kepentingan organisasi, bersama-sama dengan bendahara 
g. Melakukan hubungan kerja dengan badan, kembaga tertentu dalam usaha mencari atau penambahan modal kerja
h. Mewakili organisasi apabila terjadi sengketa dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan organisasi, baik di pengadilan maupun diluar pengadilan
i. Melakukan tugas lainya sesuai dengan kewenangannya. 
2. Wakil Ketua Pengurus Koperasi bertugas untuk :
a. Mewakili ketua dalam melaksanakan tugasnya, apabila ketua berhalangan.
b. Mengawasi urusan penelitian dan pengembangan pelaksanaan organisasi
c. Mengkoordinir usaha-usaha dalam bidang pendidikan dan latihan para karyawan dan anggota
d. Memberikan persetujuan terhadap permohonan kredit uang bagi anggota
e. Mengkoordinir , mengawasi  unit simpan pinjam secara profesional
f. Melakukan tugas lainya sesuai mandat ketua dan kesepakatan pengurus.
3. Sekretaris Pengurus Koperasi bertugas untuk :
a. Memimpin dan bertanggung jawab didalam penyelenggaraan administrasi atau ketatausahaan organisasi, baik keluar maupun kedalam.
b. Membantu dan mendampingi Ketua, wakil Ketua dalam bidang tugasnya.
c. Melakukan penelitian, dan pertimbangan atas pelaksanaan kegiatan karyawan, menyusun formasi sesuai kebutuhan organisasi yang berhasil guna dan berdaya guna.
d. Merencanakan dan menyusun kebutuhan organisasi menyangkut personil, material dan keuangan intern.
e. Memberikan pertimbangan kepada ketua terhadap kebijakan-kebijakan organisasi
f. Meneliti dan menganalisa serta menandatangani segala bentuk surat organisasi bersama-sama ketua.
g. Mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas bagian umum secara profesional.
h. Melakukan tugas lainya, sesuai mandat ketua dan kesepakatan pengurus.
4. Wakil sekertaris pengurus koperasi, bertugas untuk :
a. Mewakili sekertaris, apabila sekertaris berhalangan dalam pelaksanakan tugasnya.
b. Melakukan penataan administrasi/personalia dan penggajian, serta penelitian absensi pengurus maupun karyawan.
c. Mencatat, menyimpan buku daftar pengurus, buku daftar badan pengawas, buku daftar anggota dan buku tamu.
d. Menyusun dan menyimpan notulen dan berita acara hasil-hasil rapat-rapat pengurus maupun rapat-rapat lainya.
e. Menyusun persiapan Rapat Anggota Tahun (RAT).
f. Melakukan tugas lainya sesuai mandate ketua dan kesepakatan pengurus.
5. Bendahara pengurus koperasi, bertugas untuk :
a. Membantu dan mendampingi ketua dalam upaya menata penyelenggaraan administrasi keuangan
b. Menerima dan menyimpan semua pendapatan pada Bank yang sudah ditunjuk atas kewenangan pengurus.
c. Mengawasi semua transaksi keuangan yang terjadi setiap hari atau bulan.
d. Melakukan penelitian atau pemeriksaan terhadap kelengkapan bukti-bukti keabsyahan suatu pembayaran,sebelum bukti pembayaran ditanda tangani ketua.
e. Melaporkan setiap minggu atau bulan mengenai keuangan atau kas posisi keuangan kepada ketua.
f. Menyusun cash flow setiap bulan, untuk pembahasan rutin pengurus, setiap tanggal 25 pada bulan yang bersangkutan.
g. Menyusun rencana anggaran dan laporan keuangan yang akan disampaikan pada rapat anggota tahunan.
6. Manajer 
a. Membantu pengurus dalam melaksanakan tugasnya.
b. Memimpin kegiatan usaha unit simpan pinjam.
c. Menyusun dan merumurskan perencanaan sistem simpan pinjam yang terarah,tertib dan terkendali.
d. Menganalisa dan merekomendasikan permohonan kredit anggota melalui kepala bagian keuangan.
e. Melaporkan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan unit simpan pinjam secara bekala setiap bulan kepada pengurus.
f. Manajer melakukan konsultasi kepada coordinator masing-masing bidangnya.
g. Melaksanakan tugas lainnya sesuai perintah pengurus.
4.1.4 Karakteristik Responden
Secara umum Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) merupakan koperasi yang bergerak dibidang simpan pinjam. KOPAM melayani permohonan kredit anggotanya dengan syarat yang mudah dan bunga yang relatif lebih rendah. Adapun ketentuan jumlah kredit tanpa jaminan dibatasi sampai Rp 6.000.000. sedangkan untuk diatas Rp 6.000.000 disertai jaminan berupa Taspen, sertifikat rumah atau Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB).
4.1.5 Data Sumber Modal Kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah
	Sumber Modal Kerja

	Keterangan
	2007
	2008

	Simpanan pokok anggota
	1200.000
	Rp          600.000

	Simpanan wajib anggota
	1000.000
	Rp          630.000

	Tabungan simpanan
	8000.000
	Rp       5.388.000

	Tabungan Deposito
	3000.000
	Rp       3.600.000

	Investasi (syari’ah)
	12.000.000
	Rp     10.000.000

	Jumlah 
	 25.200.000
	Rp     20.218.000



Sumber – sumber modal kerja diantaranya :
a. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota
b. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
c. Simpanan Khusus
Simpanan khusus atau lain-lain misalnya Simpanan sukarela (simpanan yang dapat diambil kapan saja), Simpanan Qurba, dan Deposito Berjangka.






4.1.6 Data Penggunaan Modal Kerja pada Koperasi Asyirkatul 
   Mubarokah
	Penggunaan Modal Kerja

	Keterangan
	2007
	2008

	Bayar bunga tab.sukarela
	Rp             856.000
	Rp             586.473

	IPTW anggota
	Rp          1.740.000
	Rp          1.523.450

	Perawatan brg Invent
	Rp             950.000
	Rp             950.000

	Perawatan brg sewaan
	Rp             150.000
	Rp             200.000

	Bayar bunga pinjaman
	Rp          3.500.000
	Rp          3.255.000

	Biaya A.T.K
	Rp            900.000
	Rp          1.000.000

	Biaya Operasional Kop
	Rp          7.000.000
	Rp          6.000.000

	Biaya penyusutan Inv
	Rp          2.000.000
	Rp          2.500.000

	Biaya Perifikasi
	Rp             100.000
	Rp             100.000

	Admnistrasi pinjaman
	Rp          1.000.000
	Rp          1.000.000

	Biaya Gaji Karyawan
	Rp          12.000.00
	Rp          10.000.00

	
	
	

	Jumlah 
	Rp       30.194.000

	Rp       27.114.923




Penggunaan modal kerja diantaranya :
a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan 
Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor, dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
b. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan
Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek maupun kerugian insidentil lainnya






4.1.7 Data Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Koperasi Asyirkatul 
   Mubarokah
	Sumber Modal Kerja

	Keterangan
	2007
	2008
	Persentase

	Simpanan pokok anggota
	1200.000
	Rp          600.000
	2%

	Simpanan wajib anggota
	1000.000
	Rp          630.000
	1.5%

	Tabungan simpanan
	8000.000
	Rp       5.388.000
	1.4%

	Tabungan Deposito
	3000.000
	Rp       3.600.000
	0.83%

	Investasi (syari’ah)
	12.000.000
	Rp     10.000.000
	1.2%

	Jumlah 
	                 25.200.000
	Rp     20.218.000
	

	
	

	Penggunaan Modal Kerja

	Keterangan
	2007
	2008
	Persentase

	Bayar bunga tab.sukarela
	Rp             856.000
	Rp             586.473
	1.45%

	IPTW anggota
	Rp          1.740.000
	Rp          1.523.450
	1.14%

	Perawatan brg Invent
	Rp             950.000
	Rp             950.000
	1%

	Perawatan brg sewaan
	Rp             150.000
	Rp             200.000
	0.07%

	Bayar bunga pinjaman
	Rp          3.500.000
	Rp          3.255.000
	1.07%

	Biaya A.T.K
	Rp            900.000
	Rp          1.000.000
	0.9%

	Biaya Operasional Kop
	Rp          7.000.000
	Rp          6.000.000
	1.16%

	Biaya penyusutan Inv
	Rp          2.000.000
	Rp          2.500.000
	0.8%

	Biaya Perifikasi
	Rp             100.000
	Rp             100.000
	1%

	Admnistrasi pinjaman
	Rp          1.000.000
	Rp          1.000.000
	1%

	Biaya Gaji Karyawan
	Rp          12.000.00
	Rp          10.000.00
	1.2%

	
	
	
	

	Jumlah 
	Rp       30.194.000

	Rp       27.114.92
	


4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Sumber Modal Kerja Pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah 
Sumber modal kerja merupakan dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh karena itu dapat berupa kas, piutang, surat – surat berharga, persediaan dan lain-lain. Modal kerja bruto adalah keseluruhan dari aktiva / harta lancar yang terdapat dalam sisi debet neraca. Modal kerja neto adalah keseluruhan harta lancar dikurangi utang lancar. Dengan perkataan lain modal kerja neto adalah selisih antara aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar.
Dalam pembahsan ini penulis akan membahas sumber modal kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) subang. Sumber modal kerja KOPAM berasal dari Anggota dan Donatur/Investor. Berikut adalah Rincian Modal Kerja KOPAM :

Tabel 4.1
Laporan Sumber Modal kerja Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang 

	Sumber Modal Kerja

	
	2007
	2008

	Simpanan pokok anggota
	1200.000
	600.000

	Simpanan wajib anggota
	1000.000
	630.000

	Tabungan simpanan
	8000.000
	5.388.000

	Tabungan Deposito
	3000.000
	3.600.000

	Investasi (syari’ah)
	12.000.000
	10.000.000

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Jumlah 
	25.200.000
	20.218.000



Kesimpulan dari sumber modal kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) berasal dari anggota dan investor berupa simpanan pokok anggota, simpanan wajib anggota, tabungan sukarela, tabungan deposito dan investasi (syari’ah), hal tersebut sesuai dengan teori di Bab II hal 16.	
4.2.2 Penggunaan Modal Kerja Pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah
Penggunaan modal kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang adalah sebagai berikut :







Tabel 4.2
Laporan Penggunaan Modal kerja Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang
	Penggunaan Modal Kerja

	
	2007
	2008

	Bayar bunga tab.sukarela
	Rp             856.000
	Rp             586.473

	IPTW anggota
	Rp          1.740.000
	Rp          1.523.450

	Perawatan brg Invent
	Rp             950.000
	Rp             950.000

	Perawatan brg sewaan
	Rp             150.000
	Rp             200.000

	Bayar bunga pinjaman
	Rp          3.500.000
	Rp          3.255.000

	Biaya A.T.K
	Rp            900.000
	Rp          1.000.000

	Biaya Operasional Kop
	Rp          7.000.000
	Rp          6.000.000

	Biaya penyusutan Inv
	Rp          2.000.000
	Rp          2.500.000

	Biaya Perifikasi
	Rp             100.000
	Rp             100.000

	Admnistrasi pinjaman
	Rp          1.000.000
	Rp          1.000.000

	Biaya Gaji Karyawan
	Rp          12.000.00
	Rp          10.000.00

	
	
	

	Jumlah 
	Rp       30.194.000

	Rp       27.114.923




Kesimpulan dari Penggunaan modal kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) digunakan untuk Bayar bunga tabungan sukarela, IPTW anggota, perawatan barang inventaris, perawatan barang sewaan, bayar bunga pinjaman, biaya  ATK, biaya operasional koperasi, biaya penyusutan investor, biaya perifikasi, administrasi pinjaman, biaya gaji karyawan, hal tersebut sesuai dengan teori di Bab II hal 16.
4.2.3  Sumber dan Penggunan Modal Kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah
 sumber dan Penggunaan Modal merupakan alat  keuangan yang sangat penting bagi Financial Manager ataupun para calon kreditur atau bagi koperasi dalam menilai permintaan kredit yang di diajukan kepadanya.
Selanjutnya agar lebih jelas mengenai sumber dan penggunaan modal kerja, berikut ini penulis sajikan laporan sumber penggunan modal kerja pada halaman selanjutnya.


Tabel 4.3
Laporan  Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang

	Sumber Modal Kerja
	

	
	2007
	2008
	Persentase

	Simpanan pokok anggota
	1200.000
	600.000
	2%

	Simpanan wajib anggota
	1000.000
	630.000
	1.5%

	Tabungan simpanan
	8000.000
	5.388.000
	1.4%

	Tabungan Deposito
	3000.000
	3.600.000
	0.83%

	Investasi (syari’ah)
	12.000.000
	10.000.000
	1.2%

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Jumlah 
	25.200.000
	20.218.000
	

	
	

	Penggunaan Modal Kerja
	

	
	2007
	2008
	Persentase

	Bayar bunga tab.sukarela
	Rp             856.000
	Rp             586.473
	1.45%

	IPTW anggota
	Rp          1.740.000
	Rp          1.523.450
	1.14%

	Perawatan brg Invent
	Rp             950.000
	Rp             950.000
	1%

	Perawatan brg sewaan
	Rp             150.000
	Rp             200.000
	0.07%

	Bayar bunga pinjaman
	Rp          3.500.000
	Rp          3.255.000
	1.07%

	Biaya A.T.K
	Rp            900.000
	Rp          1.000.000
	0.9%

	Biaya Operasional Kop
	Rp          7.000.000
	Rp          6.000.000
	1.16%

	Biaya penyusutan Inv
	Rp          2.000.000
	Rp          2.500.000
	0.8%

	Biaya Perifikasi
	Rp             100.000
	Rp             100.000
	1%

	Admnistrasi pinjaman
	Rp          1.000.000
	Rp          1.000.000
	1%

	Biaya Gaji Karyawan
	Rp          12.000.00
	Rp          10.000.00
	1.2%

	
	
	
	

	Jumlah 
	Rp       30.194.000

	Rp       27.114.923

	



Dari hasil  yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa penurunan sumber modal kerja sebesar Rp 3.082.000 pada tahun 2008, diperoleh dari Sumber modal kerja tahun 2007 Rp. 25.200.000 dikurangi dengan Sumber modal kerja tahun 2008  Rp20.218.000, maka diperoleh hasil minus (Rp. – 4.982.000). Penurunan tersebut disebabkan karena sumber modal yang diperoleh KOPAM tahun 2008 lebih kecil dari sumber modal kerja tahun 2007. Modal yang minus akan mengakibatkan koperasi tidak atau kekurangan modal pada tahun selanjutnya, sehingga proses simpan pinjam koperasi akan terganggu, oleh karena itu proses pinjaman dana dibatasi dengan nilai tidak boleh lebih dari Rp. 6.000.000. Hal ini guna menyelamatkan modal kerja koperasi, Sedangkan menurut teori hal 10 menyatakan modal kerja adalah setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja.sebaliknya transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.
Penulis menyarankan pembatasan pinjaman anggota dilaksanakan secara profesional, dengan kata lain pembatasan pinjaman tersebut benar-benar dilaksanakan, agar tidak lagi terjadi penurunan modal kerja di tahun berikutnya. Sehingga koperasi bisa menjadi lebih baik.
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